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Abstrak

Sistem pembayaran berbasis digital telah menambah variasi dari model hingga interaksi
pembayaran. Penggunaan sistem pembayaran kode QR (Quick Response) merupakan sistem
yang sedang popular saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh penggunaan
QRIS pada penyaluran Wagqaf terhadap Mahasiswa UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan angket kepada
responden sebanyak 30 mahasiswa muslim, kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan
metode statistik deskriptif inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan, kemudahan penggunaan, dan manfaat Quick Response
Code Indonesian Standard (ORIS) sebagai bagian atau sekaligus terhadap penggunaan QRIS
Di Kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Kata Kunci: Pemahaman, Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS)

Abstract

Digital-based payment systems have added a variety of models to payment interactions. The
use of a QR (Quick Response) code payment system is a system that is currently popular. This
study aims to analyze the effect of using QRIS on Waqaf distribution to UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten students. This research uses a quantitative approach by distributing
questionnaires to respondents of as many as 30 Muslim students, then the data collected is
analyzed by descriptive, inferential statistical methods. The results showed that it aims to
determine the effect of knowledge, ease of use, and the benefits of Quick Response Code
Indonesian Standard (ORIS) as part or all at once on the use of QRIS among students of Sultan
Maulana Hasanuddin Banten State Islamic University.

Keywords: Understanding, Ease of Use, Usability, Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS)

Diterima:; Direvisi:; Disetujui:
PENDAHULUAN

Di era yang semakin modern saat ini, berbagai kemajuan teknologi mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal itu terlihat dari kecanggihan teknologi yang ada pada
berbagai sarana dan prasarana di berbagai daerah terutama di banten . Begitu juga dengan
Kondisi Indonesia saat ini telah memasuki era digital yang ditandai dengan peningkatan
penggunaan internet oleh masyarakat. Pada era digital saat ini, sistem pembayaran berbasis
digital telah menambahkan variasi model ke interaksi metode pembayaran yang praktis.
Peningkatan variasi interaksi pembayaran seperti barcode hingga QRIS. Perkmbangan
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teknologi ini membawa banyak perubahan terhadap berbagai sector kehidupan manusia
Salah satunya dalam hal transaksi keuangan. Dulu, masyarakat Indonesia menggunakan
uangnya sebagai alat pembayaran tunai saat membayar wagaf. Kini ada inovasi baru yang
memudahkan masyarakat untuk melakukan pembayaran wagaf yang lebih efisien, yaitu
pembayaran non tunai melalui QRIS. Jika sinergi antara wakaf dan sistem pembayaran
QRIS dapat terwujud, diharapkan pembayaran wakaf dapat menjadi lebih efisien dan dapat
menjangkau segmen masyarakat, khususnya generasi muda yang berkecukupan finansial
dalam teknologi.

Dalam pembayaran menggunakan e-money, khususnya QRIS, juga menyasar pada
sistem pembayaran ZISWAF. Sistem pembayaran Zakat, Infag, Shadagah dan Wakaf yang
dulu dilakukan hanya dengan menyerahkan kepada pihak yang berwenang Saat ini dapat
dilakukan dengan lebih ringkas dan mudah. Lembaga keuangan Islam berpartisipasi
berbondong-bondong memanfaatkan keunggulan teknologi QRIS. Sistem pembayaran
wagaf dengan QRIS mendukung strategi pengumpulan wagaf di sekitar kampus UIN
Sultan Maulana Hasanuddin banten, hal ini dikarenakan QRIS memberikan kemudahan
bagi pihak pengelola maupun donator wakaf dapat mempererat ikatan sosial antar umat
karena pada dasarnya keduanya merupakan instrumen yang memungkinkan terjadinya
redistribusi aset, yaitu pemindahan aset dari yang kaya kepada yang membutuhkan dan
dilandasi semangat religiusitas yang besar.

Selain sistem pembayaran dari sisi wakif, penerima wakaf (mauquf ‘alaih) juga
perlu didorong untuk dapat berpartisipasi dalam sistem ini, setidaknya dengan memiliki
rekening perbankan sehingga pembayaran dan manfaat pengelolaan wakaf dapat dilakukan
secara digital dan ini juga merupakan bagian dari inklusi keuangan di segmen masyarakat
yang selama ini terpinggirkan. Selain memperkuat sistem pembayaran digital nasional,
integrasi QRIS dengan sistem wakaf juga akan memungkinkan otoritas wakaf memiliki
data besar wakaf nasional sehingga analisis perilaku mahasiswa uin dalam wakaf, lalu
lintas wakaf dana serta potensi pemetaan, realisasi, dan program wakaf nasional dapat
dilakukan dengan lebih cepat sehingga kebijakan yang diambil oleh otoritas pengelola bisa
lebih baik. dengan lembaga nazhir wakaf di sekitar kampus perlu diperkuat, khususnya
terkait sinergi sistem pembayaran digital dan pengenalannya kepada mahasiswa. Sudah
saatnya wakaf tidak lagi hanya berdonasi, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup
religius di era digital.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan menggunakan metode
kuantitatif. Pendekatan Kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan data kuesioner berupa
pernyataan dalam bentuk kata mengenai pengaruh kelebihan dan kekurangan dalam
penerapan sistem QR Code, Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Populasi penelitian ialah Mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syariah UIN Sultan Maulana hasanuddin banten yang berjumlah 30 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling Sumber data yang digunakan
merupakan data primer yang diperoleh peneliti melalui penyebaran kuesioner melalui
google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
QRIS Merupakan salah satu hal yang baru dalam dunia keungan sebagai bentuk

semakin berkembangnya teknologi masa kini. QRIS menggunakan sistem QR code dalam
melakukan pembayaran atau transaksi. Selain melihat pada sistem pembayaran, metode
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QRIS juga telah pada jasa keuangan public, salah satunya pada sistem pembayaran wagaf.
Sistem pembayaran wagaf yang dahulunya melalui manual saat ini dapat dilakukan dengan
lebih mudah dengan menggunakan QRIS. Dalam penggunaanya masih banyak mahasiswa
yang merasa ragu dengan penggunaan metode QRIS ini, terutama dengan metode ini yang
secara langsung bertransaksi dengan bank, namun dalam hal ini tidak ada yang perlu di
khawatirkan, dalam operasionalnya uang wagaf yang masuk melalui QRIS tidak ada
potongan ataupun tambahan, nominalnya akan tetap,bagi yang berwagaf juga tidak
tambahan tarikan pembayaran.

Karakteristik Responden

Jumlah data primer yang terkumpul sebanyak 30 responden, data tersebut
terdiridari mahasiswa UIN banten yang disebarluaskan secara online. Sejumlah tabel yang
telah disajikan untuk memberikan gambaran umum tentang responden yang diperoleh.

Karateristik Responden Berdasarkan Jurusan

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan
Jumlah  Persentase
Ekonomi Syariah 23 73%

Asuransi Syariah 1 3,3%
Tadris Bahasa inggris 3 10%

valid Hukum Ekonomi Syariah 1 3%
Bimbingan Konseling Islam 1 3%
Komunikasi Penyiaran Islam 1 3%
Pendidikan Agama Islam 1 3%
Total 31

Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji validitas dimanfaatkan untuk mengetahui kebenaran instrument yang dilihat
dari penelitian ini dengan memvalidasi item instrument, dengan mengetahui korelasi
terlebih dahulu yang kemudian dihitung korelasi totalnya. Instrument ini dianggap valid
jika korelasi item korelasinya >0,5 dan dianggap tidak valid jika <0,5.

Tabel 2 Item-Total Statistics

Skala Varian  Item korelasi- Koefisien Keterangan
Rata-rata  skala Total Korelasi  Realibilatas

P1 18.39 43.312 .245 927 Valid
P2 18.10 34.624 .832 .899 Valid
P3 18.87 33.649 .873 .896 Valid
P4 18.90 34.290 .891 .895 Valid
P5 18.71 34.946 .861 .898 Valid
P6 18.45 42.056 401 922 Valid
P7 18.81 36.295 .758 .904 Valid
P8 18.61 36.445 728 .906 Valid
P9 18.84 36.340 .766 .904 Valid
P10 18.03 41.632 411 921

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setiap komponen pernyataan instrumen
peneltian telah tervalidasi. Dari validasi instrumen, dapat dilihat bahwa Corrected.
Item Total Corelation>0,5 dinyatakan valid.
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Hasil Uji Realibilitas

Uji reabilitas mengukur konsistensi jawaban responden atau cut-off tetap ketika
digunakan dilain waktu. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,5, maka seluruh
instrumen dinyatakan reliable. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari
0,5 maka seluruh instrumen dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan
bisa diketahui dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dan SPSS dibawah ini:

Tabel 3 Hasil Uji Realibilitas
Statistik Realibilitas

Koefisien Reabilitas N

0.917 10 Reliabel

Keterangan

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap
variabel biasanya lebih besar dari nilai cut-off yang dipakai yaitu 0,5. Maka setiap elemen
variabel dapat diandalkan.

Analisis Deskriptif
Tabel 4 Descriptive Statistics
N Minimum  Maksimum Rata-rata Std. Deviasi

P1 31 1 3 1.58 .620
P2 31 1 5 1.87 1.024
P3 31 1 5 2.10 1.076
P4 31 1 5 2.06 .998
P5 31 1 5 2.26 .965
P6 31 1 3 1.52 .626
P7 31 1 4 2.16 934
P8 31 1 4 2.35 .950
P9 31 1 4 2.13 922
P10 31 1 3 1.94 .680
Total 31 10 38 19.97 6.760

Valid N (listwise) 31

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel karakteristik pengaruh
penggunaan QRIS pada penyaluran wagaf terhadap mahasiswa (X) memiliki ukuran
sampel sebesar 31 dan memiliki rentang nilai sebagai: 1.00, 5.00,1.58,1.94, dan standar
deviasi 0,620. Variabel penyaluran wagaf (YY) dengan ukuran sampel 31. Diketahui nilai
1.00 untuk minimum, 5.00 untuk maksimum, 1.94 dan 6.20 untuk standar deviasi.

Deskripsi Variabel Penelitian

Tanggapan Responden Terhadap Penggunaan QRIS Dalam Penyaluran wakaf
Untuk mengamati hasil tentang pernyataan dari berbagai pertanyaan tentang

indikator penyaluran wakaf ditampilkan pada tabel :

Tabel 5 Deskripsi Pernyataan Penyaluran Wagaf

Opsi
5SS S N TS STS Mean SD Level

No Pertanyaan

1 Saya memahami bahwa
Quick Response Code
Indonesia Standard (QRIS) 15 13 2 0 0 2,8 7,4  Sedang
adalah QR Code untuk
semua aplikasi pembayaran
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Opsi
SS S N TS STS

No Pertanyaan Mean SD Level

2 Saya mengerti bahwa Quick
Response Code Indonesian
Standard (QRIS) dapat
digunakan untuk berbagai
macam transaksi termasuk
untuk berwakaf

3 Menggunakan QRIS dapat
meningkatkan keefektifan 10 10 7 2 1 3 4,3 Sedang
saya dalam berwakaf

4 Dengan adanya Quick
Response Code Indonesian
(QRIS) memudahkan saya 8 15 4 2 1 3 5,7 Sedang
untuk berwakaf kapan dan
dimana pun

5 Saya merasa nyaman dan
senang saat berwakaf

12 13 2 2 1 3 6,0 Sedang

menggunakan Quick 6 14 7 2 1 3 51 Sedang
Response Code Indonesian
(QRIS)
6 Quick Response Code
Indonesian (QRIS) mudah 16 12 2 0 0 3 7,5 Sedang

untuk digunakan

7 Dengan adanya Quick
Response Code Indonesian
(QRIS) dapat mendorong 8 12 7 3 0 3 4,6  Sedang
generasi muda/milenial agar
berwakaf

8 Saya berkeinginan untuk
terus membayar wakaf
menggunakan Quick 5 12 9 4 0 3 4,9 Sedang
Response Code Indonesian
(QRIS)

9 Saya mengetahui bahwa
Quick Response Code
Indonesian (QRIS)
membantu menyelesaikan
pembayaran wakaf secara
lebih cepat dan praktis

10  Saya mampu memilah
informasi yang berkaitan
dengan Quick Response 8 16 6 O 0 3 6,6 Sedang
Code Indonesian Standard

(QRIS)

8 13 6 3 0 3 4,9 Sedang

Analisis didasarkan pada hasil tanggapan terhadap tabel diatas yang diperoleh dari
responden melalui pembuatan tabel deskripsi. Hasil dari analisis penggunaan QRIS dapat
disajikan pada bagian ini. Penelitian ini mendeskripsikan responden dengan menggunakan
median dan standar deviasi. Berdasarkan nilai rata-rata masing-masing variabel, diketahui
hasil evaluasi variabel penelitian oleh responden. Kisaran antara peringkat tertinggi sampai
terendah diantara responden, dengan rata-rata 2,35 dan nilai terendah 1,52 maka dapat
dihitung jangkaunnya seperti dibawabh ini :
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Jangkauan = Nilai terbesar- nilai terkecil =5-1 = 1,33
Total 3

Untuk hasil memungkinkan telah diverifikasi ditentukan level rata-rata pada
Jawaban responden seperti dibawah ini :
Nilai dari 1,52 - 2,35 : Rendah
Nilai dari 2,35 — 3,65 : Sedang
Nilai dari 3.65 — 5,00 : Tinggi

Selain itu, hasil dari 31 responden dalam penggunaan QRIS tergolong sedang
artinya, hampir semua responden memiliki keyakinan sangat baik, ragu-ragu atau tidak
puas.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi garis lurus ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh dan
jelas hubungan antara variabel bebas dalam penyaluran wagaf dengan variabel terikat yang
mewakili penggunaan QRIS dalam penyaluran wagaf terhadap mahasiswa UIN Banten.
Penulis melakukan analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan software
perangkat lunak SPSS versi 22. Konsekuensi yang terkait dengan perkembangan informasi
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Koefisien Standar

Tidak Standar  Koefisien

B Std. Beta
Model Error t Sig.
1 (Constant) 17.232 3.387 5.087 .000
X 182 161 .206 1132 .267

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (r2)

Kemampuan variabel independent (X) untuk melihat bagaimana variabel dependen
(YY) akan merespon model regresi diukur dengan kuefisien determinasi (r2).

Tabel 7 Hasil analisis korelasi (r)
Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .206°  .042 .009 5.959

Predictors: (Constant), X

Berdasarkan table diatas, nilai regresi R senilai 0,206 yang menghubungkan antara
penggunaan QRIS (X) dengan penyaluran wagaf (Y) terlihat sangat signifikan.
Berdasarkan nilai R Square 0,009, pengaruh penggunaan QRIS (X) terhadap penyaluran
waqgaf (Y) 44,6%, sedangkan sisanya senilai 55,4% dipengaruhi oleh variabel atau
instrument lain.
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Hasil Uji T (Uji Parsial)

Tujuan dari uji-t adalah untuk menilai sejauh mana variabel independent (bebas)
berdampak pada dependen (tergantung) secara individua tau kelompok. Hipotesis yang
diterapkan yaitu seperti dibawah ini.

1. Ho = Tidak terdapat dampak yang berarti terhadap penggunaan QRIS terhadap
mahasiswa UIN SMH Banten yang menimbulkan peminat menggunakan QRIS.
2. H2 = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penyaluran wagaf terhadap mahasiswa
dilingkungan UIN SMH Banten.
Nilai berikut ini adalah hasil dasar dari uji T SPSS:
1. HO diperbolehkan jika angka pentingnya lebih besar atau sama dengan 0,5
2. Jika angka pentingnya lebih kecil dari 0,5, maka H1 dan H2 diterima.

Berikut dibawah ini adalah table uji T:

Tabel 8 Tabel Hasil Uji T
Model T Sig
(Constant) 5.087  .000
Tingkat Penggunaan QRIS (X) 1.132  .267
a.Defendent Variable : Penggunaan QRIS

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hasil uji t pengaruh penggunaan QRIS (X)
terhadap penyaluran wagaf (Y) bahwa telah diketahui bahwa variabel karakteristik
penggunaan QRIS (X) mempunyai nilai signifikansi (sig) senilai 0,267 yang berarti bahwa
nilai kepentingan dari penggunaan QRIS kurang dari 0,5 (=5%),yang berarti HO ditolak
dan H2 diterima. Hasilnya, penggunaan QRIS berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
wagaf ().

Uji F
Dengan menggunakan Uji-F, ditentukan apakah variabel independent penggunaan
QRIS (X) Bertepatan atau berhubungan dengan variabel dependen penyaluran wagaf ()
sesuai hipotesis dibawah ini :
1.HO = Tidak dapat pengaruh yang berarti dari penggunaan QRIS terhadap penyaluran
wagaf mahasiswa UIN SMH Banten.
2.H2 = Penggunaan QRIS berpengaruh besar dalam tingkat penyaluran waqaf terhadap
mahasiswa UIN SMH Banten.
Berikut ini adalah hasil dari Uji-t SPSS
1. Bila nilai signifikan melebihi 0,5 maka HO diizinkan/perbolehkan.
2. H2 diterima jika angkanya pentingnya lebih kecil dari 0,5.

Dibawah ini hasil Uji-F ditampilkan dalam bentuk tabel :

Tabel 9 Hasil Uji-F
Model F Sig.
Regression 96,132 ,000P
a. Dependent Variable : penggunaan QRIS
b. Predictors : (constan), penyaluran waqaf

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan uji-f menunjukan nilai p (sig). sebesar
0.000. artinya p dan f kurang dari 0,5 (atau 5%), sehingga terjadi penolakan HO dan
pengambila H2. Dengan demikian variabel independent yang membentuk karakteristik
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penggunaan QRIS (X) dapat secara simultan atau Bersama-sama mempengaruhi Variabel
dependen yaitu penggunaan QRIS (Y).

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian tentang
pengaruh penggunaan QRIS pada penyaluran waqgaf terhadap mahasiswa UIN SMH
Banten, dengan menggunakan analisis data uji hipotesis: Setiap komponen pernyataan
dalam instrument penelitian dianggap valid berdasarkan hasil validitas. Dari validitas
instrument penelitian dapat dilihat bahwa korelasi lengkap item yang dikoreksi >0,5
dinyatakan valid. Diketahui dari hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap
variabel biasanya lebih besar dari nilai cut-off yang dipakai yaitu 0,5. Maka setiap elemen
variabel dapat diandalkan.Ditentukan bahwa variabel penggunaan QRIS pada penyaluran
waqgaf memiliki koefisien regresi sebesar 0,182 berdasarkan hasil dari uji regresi linier
sederhana dan uji t. hal ini menjelaskan bahwa adanya peningkatan penggunaan dalam
variabel terkait penyaluran waqgaf. Terkait hasil uji-f diperoleh nilai signifikansi senilai
0,000 yang berarti kurang dari 0,5. Dengan demikian, dapat ditentukan bahwa penggunaan
QRIS dapat secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan pada penyaluran
wagaf terhadap mahasiswa. Nilai R sekarang menjadi 0,206, berarti menunjukkan bahwa
korelasi yang sangat baik antara variabel karakteristik penggunaan QRIS dengan
penyaluran wagaf. Kemudian nilai R Square senilai 0,009, memperlihatkan bahwa
pengaruh penggunaan QRIS terhadap penyaluran wakaf sebesar 44,6% sedangkan sisanya
senilai 55,4% dipengaruhi oleh instrumen lain.
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